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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of discipline and work environment on 

employee performance at PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Mandiri Bogor. The method used is 

quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a sample of 55 respondents was 

obtained. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research 

are that discipline has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

13.272 + 0.665X1, the correlation coefficient value obtained is 0.705, meaning that the two variables have 

a strong level of relationship. The result of the determination or contribution of influence was 0.496 or 

49.6%, while the remaining 50.4% was influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a 

calculated t value > t table or (7.228 > 2.006). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted. The work 

environment has a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 9.831 + 

0.767 The value of determination or contribution of influence is 0.594 or 59.4%, while the remaining 40.6% 

is influenced by other factors. The left side hypothesis test obtained a value of t count > t table or (8.800 > 

2.006). This was strengthened by obtaining a significance of 0.000 < 0.05, thus H0 was rejected and H2 

was accepted. Discipline and the work environment simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the equation regression Y = 6.089 + 0.321X1 + 0.539X2. The correlation coefficient 

value or level of relationship between the independent variable and the dependent variable is 0.657, 

meaning it has a strong relationship. The value of the coefficient of determination or contribution of 

influence simultaneously is 65.7% while the remaining 34.3% is influenced by other factors. Hypothesis 

testing obtained a calculated F value > Ftable or (77.435 > 2.780). Thus, H0 is rejected and H3 is accepted. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Mandiri Bogor. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 13,272 + 0,665X1, nilai koefisien 

korelasi diperoleh sebesar 0,705 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Hasil 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,496 atau sebesar 49,6% sedangkan sisanya sebesar 
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50,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,228 > 2,006). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,831 + 0,767 X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,770 artinya 

kedua variabel mempunyai tingkat hubungan kuat.  Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 

0,594 atau sebesar 59,4% sedangkan sisanya sebesar 40,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis sisi 

kiri di peroleh nilai t hitung > t tabel atau (8,800 > 2,006) hal tersebut diperkuat dengan diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima disiplin dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,089 + 0,321X1 

+ 0,539X2. Nlai koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0,657 artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi 

pengaruhnya secara simutan sebesar 65,7% sedangkan sisanya sebesar 34,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (77,435 > 2,780). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H3 diterima.  

 

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia suatu perusahaan 

adalah aset paling berharga dalam mengejar 

kesuksesan. Memiliki karyawan yang dapat 

dipercaya akan memastikan bahwa aktivitas bisnis 

berjalan lancar, dan memiliki karyawan berkualitas 

tinggi akan memungkinkan perusahaan untuk 

tumbuh sebagai platform untuk mencapai hasil 

yang luar biasa. 

Operasional organisasi pada dasarnya 

didominasi oleh manusia, dan pekerja, khususnya, 

memainkan peran penting dalam melaksanakan 

aktivitas perusahaan, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada pertumbuhan dan kemajuan 

perusahaan melalui penggunaan berbagai strategi 

yang dijabarkan dalam program peningkatan 

kinerja. Dalam organisasi mana pun, baik sektor 

publik atau komersial, sumber daya manusia 

memainkan peran penting.  

Industri keuangan secara keseluruhan 

mengalami pertumbuhan yang cukup 

mengesankan. Pembangunan yang relatif tinggi ini 

diharapkan dapat meningkatkan potensinya dalam 

berkontribusi terhadap penguatan stabilitas 

perekonomian nasional.  

Dalam hal menyimpan uang, PT Bank 

Perkreditan Rakyat Dana Mandiri cukup khusus 

menangani deposito berjangka, tabungan, dan 

produk serupa. Menghimpun dan menyebarkan 

uang tunai dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan merupakan bagian dari perusahaan 

BPR. 

 Ratusan ribu individu dan keluarga telah 

memperoleh manfaat dari layanan kami sebagai 

lembaga keuangan sejak kami membuka usaha 

pada tahun 2013. Masyarakat telah memperoleh 

manfaat dari pendekatan kami, yang telah 

meningkatkan standar hidup. Layanan kami 

diperluas ke luar wilayah Jawa Barat hingga 

mencakup wilayah Banten, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan wilayah Indonesia lainnya dalam upaya 

menjangkau lebih banyak investor mikro dan kecil. 

Warga Indonesia dengan pengalaman 

gabungan lebih dari 25 tahun di sektor perbankan 

dan keuangan usaha mikro memulai dan 

menjalankan perusahaan modal ventura ini dengan 

fokus membantu pertumbuhan usaha kecil dan 

menengah (UKM) di negara asal mereka. 

Kurangnya disiplin kerja di kalangan 

pegawai turut berkontribusi terhadap turunnya 

kinerja. Organisasi berjuang untuk mencapai 

potensi penuh mereka tanpa adanya disiplin staf 

yang kuat. Kurangnya pengendalian diri 

(ketidakdisiplinan) dapat menghambat kemajuan 

organisasi. Beberapa orang berpendapat bahwa 

menegakkan aturan dan peraturan di dalam 

organisasi mengajarkan pekerja untuk patuh dan 

terorganisir. Tujuan menetapkan dan menegakkan 

peraturan dan ketentuan dalam suatu organisasi 

adalah untuk memastikan bahwa semua karyawan 

mematuhinya. Hal ini mencakup, namun tidak 

terbatas pada, mengikuti seluruh kebijakan dan 

prosedur perusahaan, bertindak sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan ketika melaksanakan 

tugas yang diberikan, dan menghormati hukum dan 

peraturan yang berlaku. 

Karena disiplin menetapkan standar yang 

harus dipatuhi oleh pekerja, maka penegakannya 
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sangat penting bagi keberhasilan bisnis. Karyawan 

dan perusahaan sama-sama dapat memperoleh 

manfaat besar dari budaya kepatuhan yang ketat 

terhadap peraturan kerja. Menjaga ketertiban dan 

menyelesaikan tugas secara efisien adalah dua 

manfaat yang dapat diperoleh bisnis dari tenaga 

kerja yang disiplin. Di sisi lain, para pekerja akan 

senang datang bekerja sehingga akan 

meningkatkan motivasi mereka. Disiplin di tempat 

kerja, termasuk melaksanakan tanggung jawab 

yang diberikan secara akurat dan tepat waktu, 

memerlukan rasa tanggung jawab yang kuat di 

pihak karyawan. Karyawan yang memiliki disiplin 

diri tidak hanya senang menerima tugas, namun 

juga merasa bangga dalam melakukan 

pekerjaannya dengan baik. 

Agar pekerja dapat memahami, memantau, 

dan menerapkan pengendalian yang baik, penting 

bagi organisasi untuk mensosialisasikan seluruh 

undang-undang dan peraturan perusahaan. Hal ini 

akan memastikan bahwa tidak ada hambatan yang 

dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Dengan melakukan hal ini, para pekerja dapat 

memberikan segalanya untuk pekerjaan mereka, 

fokus pada setiap tugas yang ada dan 

menyumbangkan ide serta energi mereka demi 

kebaikan perusahaan. Karyawan terlibat dalam 

disiplin kerja ketika mereka diharapkan secara 

sukarela berusaha untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka dengan 

cara yang mendorong kerja sama antara rekan kerja 

dan kinerja yang lebih tinggi dalam pekerjaan. 

Menjaga ketertiban dan menyelesaikan tugas 

secara efisien adalah dua manfaat yang dapat 

diperoleh bisnis dari tenaga kerja yang disiplin. Di 

sisi lain, para pekerja akan senang datang bekerja 

sehingga akan meningkatkan motivasi mereka. 

Disiplin di tempat kerja, termasuk mengerjakan 

tugas yang diberikan dan menyelesaikannya tepat 

waktu, merupakan indikator lain dari rasa tanggung 

jawab yang kuat dari seorang karyawan. Karyawan 

yang memiliki disiplin diri tidak hanya senang 

menerima tugas, namun juga merasa bangga dalam 

melakukan pekerjaannya dengan baik. 

Berdasarkan kegiatan pra-survei yang 

dilakukan penulis terhadap 30 pekerja, yang 

evaluasinya dirangkum dalam tabel berikut, 

kondisi kerja di PT Bank Perkreditan Rakyat Dana 

Mandiri menunjukkan banyak aspek yang tidak 

mendukung: 

 
Dari data pra-survei pada tabel di atas, kita 

dapat melihat bahwa pernyataan-pernyataan 

tersebut dirancang untuk memperoleh jawaban 

berbeda dari para pekerja di setiap bidang yang 

tercantum. Rata-rata, 10 peserta menyatakan 

ketidaksetujuan, atau 40%, dari karakteristik yang 

dievaluasi, sedangkan 20 orang memberikan 

tanggapan setuju, atau 60%. Disiplin pegawai 

belum mencapai 100% berdasarkan data prasurvei. 

Para pemimpin di setiap organisasi 

memerlukan keterampilan observasi dan analitis 

yang tajam untuk menghadapi masalah perilaku 

staf yang tidak terorganisir seperti yang disebutkan 

di atas. Untuk memotivasi tenaga kerjanya dengan 

lebih baik, para eksekutif dapat menggunakan 

informasi ini. Selain itu, pemilihan tindakan 

disipliner bagi pekerja juga dipengaruhi oleh sifat 

dan tindakan individu. Dalam Sutrisno (2019:86), 

Singodimedjo mengatakan bahwa “Disiplin adalah 

suatu sikap kemauan dan kemauan seseorang untuk 

menaati dan menaati norma-norma peraturan yang 

berlaku disekitarnya.” Hal ini sejalan dengan sudut 

pandangnya. 

Penekanan perusahaan pada penyediaan 

lingkungan kerja fisik dan non fisik yang baik bagi 

para pekerjanya merupakan komponen kunci 

dalam mencapai tujuannya. Misalnya, kesan 

pekerja terhadap tempat kerja mereka penting 

karena memungkinkan adanya beragam pendapat 

di setiap aspek tempat kerja. Kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh pandangan mereka terhadap 

lingkungan kerja. Perspektif positif dapat 

membantu pekerja merasa lebih nyaman dan 

menikmati pekerjaannya, sedangkan persepsi 

negatif dapat menyebabkan penurunan kinerja. 

Semua hal yang berhubungan dengan 

karyawan saat bekerja, termasuk ruang fisik di 
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mana mereka berada, teknik yang mereka gunakan, 

dan pengaturan yang mereka buat untuk diri 

mereka sendiri dan rekan kerja membentuk apa 

yang dikenal sebagai “lingkungan kerja”. ." 

Hasilnya, kinerja dan efisiensi karyawan dalam 

melakukan tugasnya akan sangat baik. Lokasi 

sebenarnya tempat kerja seorang karyawan tidak 

hanya berkontribusi terhadap lingkungan kerja 

mereka, namun juga dinamika antara bawahan dan 

atasan di tempat kerja. 

Manajemen suatu perusahaan harus selalu 

memperhatikan lingkungan kerja. Manajemen, 

struktur organisasi, dan uraian tugas hanyalah 

beberapa bidang yang dapat memperoleh manfaat 

dari lingkungan kerja yang lebih baik, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan kualitas pekerjaan 

yang dilakukan oleh perusahaan secara 

keseluruhan. Lingkungan fisik yang kondusif, 

meliputi rumah ibadah, ruang yang cukup nyaman 

untuk bekerja, aman, dan jam kerja yang wajar. 

Selain itu, jumlah kendali pribadi yang diberikan, 

arsitektur stasiun kerja, dan jumlah ruang kerja 

semuanya berdampak pada kebahagiaan dan 

kinerja karyawan. 

Terdapat korelasi positif antara lingkungan 

kerja berkualitas tinggi dan peningkatan 

produktivitas, dan korelasi negatif antara 

lingkungan kerja yang buruk dan penurunan 

produktivitas. Berdasarkan kegiatan pra-survei 

yang dilakukan penulis terhadap 30 orang pekerja, 

yang evaluasinya diuraikan dalam tabel berikut, 

kondisi kerja di PT Bank Perkreditan Rakyat Dana 

Mandiri menunjukkan banyak aspek yang tidak 

mendukung: 

 
 Berbagai karakteristik pencahayaan, AC, 

keamanan, privasi, dan peralatan (fasilitas) kantor 

disebutkan oleh para pekerja sebagai jawaban atas 

pernyataan yang diberikan pada tabel data pra-

survei. Terdapat 21 tanggapan “setuju” (atau 55% 

dari total) dan 9 tanggapan “tidak setuju” (atau 45% 

dari total) di seluruh kriteria evaluasi. Belum 

mencapai 100% berdasarkan temuan pra survei di 

tempat kerja. 

Jelas bahwa terdapat ruang untuk perbaikan 

di tempat kerja guna menciptakan lingkungan di 

mana para pekerja merasa senang berada di sana 

dan dapat memberikan yang terbaik dalam 

pekerjaannya. Menjalin hubungan baik antara 

pemimpin dan bawahan adalah salah satunya. 

Setiap orang mulai dari pemimpin, manajer, hingga 

pekerja memiliki tanggung jawab untuk membantu 

menciptakan lingkungan di mana orang dapat 

mengendalikan emosi mereka secara efektif. Hanya 

dengan demikian kinerja akan meningkat. 

Kemampuan suatu perusahaan dalam 

membangun kepercayaan dan menumbuhkan 

potensi karyawan berhubungan langsung dengan 

seberapa mampu perusahaan tersebut 

meningkatkan citranya dan mematuhi kode 

etiknya. 

Ketika PT Bank Perkreditan Rakyat Dana 

Mandiri membandingkan jumlah tujuan pekerjaan 

dengan jumlah pekerjaan sebenarnya yang 

diselesaikan, maka ditentukan kinerja pegawai 

berdasarkan pemenuhan tugas. Kualitas pekerjaan 

adalah ukuran kinerja, dan beberapa pekerja masih 

kesulitan untuk memenuhi standar yang ditetapkan 

oleh organisasi. Permasalahan lainnya adalah 

seringnya karyawan mengambil cuti terlalu banyak 

sehingga menyebabkan pekerjaan tertunda atau 

tidak selesai tepat waktu. 

Terdapat permasalahan pada kuantitas atau 

banyaknya pekerjaan yang harus diselesaikan 

dalam waktu tertentu. Beban kerja yang terlalu 

banyak, dan tim pemantau tidak mampu mencapai 

target yang diharapkan. Mereka juga bertanggung 

jawab untuk menginformasikan permasalahan 

sistem yang muncul, menanggapi keluhan 

pelanggan melalui WhatsApp atau telepon, dan 

siap memberikan laporan permasalahan setiap saat, 

baik secara lisan maupun tertulis. 

Walaupun para pekerja harus merasa bangga 

dengan pekerjaan mereka dan bertanggung jawab 

atas tindakan mereka sendiri, banyak pekerja yang 

masih menunggu atasan mereka untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, sehingga 

menyebabkan penundaan di tempat kerja. 
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Dari tahun 2020 hingga 2022, PT Bank 

Perkreditan Rakyat Dana Mandiri memiliki sasaran 

dan metrik kinerja berikut: 

 
Prestasi yang berhasil diraih dan diciptakan 

PT Dana Mandiri Bogor berada dalam kondisi 

sangat baik, dengan statistik pencapaian yang 

bervariasi, sesuai data pada tabel di atas. Total 

sasaran pada tahun 2020 adalah 1.088 namun 

berkurang sebesar 966 atau 88,8 persen. 

Selanjutnya, pada tahun 2021, terdapat total 1.094 

target, namun yang terealisasi hanya 948 (atau 

86,7%). Berikutnya pada tahun 2022, target 

keseluruhannya adalah 1.099, namun terjadi 

penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 942 atau 

85,7%. 

Berdasarkan data diatas rata-rata realisasi 

pencapaian sebesar 87,1% dan selisih pencapaian 

sebesar 25,8 %. Maka perusahaan belum mencapai 

target sebesar 100%. 

Jelas dari situasi ini bahwa terdapat 

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kinerja 

staf guna mencapai peningkatan kinerja yang 

diinginkan. Kinerja seorang pekerja merupakan 

hasil akhir dari usahanya jika dilihat dari jumlah 

dan kualitas pekerjaan yang dilakukannya dalam 

memenuhi tugas yang diberikan. 

Penilaian kerja merupakan upaya untuk 

mengetahui keadaan pencapaian pekerjaan guna 

melihat hambatan atau kemajuan yang ada serta 

mempelajari dan menganalisisnya untuk perbaikan 

di masa mendatang. Alternatifnya, penilaian 

kinerja adalah aktivitas yang melibatkan 

pemeriksaan metodis dan penyediaan solusi 

terhadap permasalahan yang ditemukan dengan 

tujuan meningkatkan kinerja. Evaluasi seringkali 

dilakukan dengan memperhatikan sistem yang 

sudah ada. Namun informasi yang dikumpulkan 

dari sumber di luar unit kerja sama bermanfaatnya 

dengan data yang dikumpulkan di dalam unit kerja 

untuk keperluan melakukan evaluasi; evaluasi 

tidak selalu dapat dilakukan hanya berdasarkan 

data yang diberikan oleh sistem informasi satuan 

kerja 
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dibandingkan T-tabel (2.007), dan signifikansi 

(0.817) lebih besar dari (0.05). Sedangkan Secara 

Parsial Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dengan nilai T-hitung (20.188) 

lebih besar dibandingkan T-tabel  

Risza Putri Elburdah (2021) Media Bina 

Ilmiah ISSN 1978-3787 ejurnal.binawakya.or.id 

Pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan PT. 

Arena Agro Andalan, Penelitian ini artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan  secara  parsial  antara  

disiplin  kerja  terhadap  kinerja karyawan pada PT 

Arena Agro andalan. sebesar 46,0% ,Pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara lingkungan 

kerja karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Arena Agro andalan sebesar 0,325 atau sebesar 

32,5% dan terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara disiplin kerja dan 

lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Arena Agro andalan secara 

simutan sebesar 52,5%.  

Novi Octaviani – Jurnal Ilmu Manajemen 

dan Akuntansi,2021 – ISSN : 2622-1756 

ejournal.uby.ac.id Pengaruh Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja Dan kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Sahabat Unggul 

Internasional Kabupaten Semarang Hasil penelitian 

ini disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja, 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Sahabat Unggul Internasional Kabupaten 

Semarang melalui uji simultan maupun uji parsial.. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad 

ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono (2019:361) berpendapat ”valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”.  Sedangkan menurut 

Ghozali (2019:52) berpendapat “suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. 

  

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Menurut Sugiyono (2019:168) berpendapat 

”instrumen yang reliabel jika digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Sedangkan menurut Ghozali (2019:47) 

berpendapat ”reliabilitas merupakan alat 

untuk menguji kekonsistenan jawaban 

responden atas pernyataan di kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu  

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Menurut Ghozali 

(2019:160) berpendapat ”model regresi 
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yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal” 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 

Menurut Ghozali (2019:105), berpendapat 

bahwa “uji multikolineritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen)”. 

 

3) Uji Autokoreasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

Menurut Ghozali (2019:110) berpendapat 

bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi liner ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1” 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2019:139) berpendapat 

“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”.. 

 

c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel independen dan dependen. Menurut 

Sugiyono (2019:277) berpendapat “regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengestimasi 

besarnya koefisien yang dihasilkan dari 

persamaan yang bersifat linier saru variabel 

bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung” 

Analisis regresi liner berganda  yang 

berbeda merupakan strategi faktual yang 

digunakan untuk menemukan kondisi 

kekambuhan yang berguna untuk 

mengantisipasi nilai variabel dependen 

mengingat sisi positif dari faktor bebas dan 

mencari potensi kesalahan serta membedah 

hubungan antara satu variabel lingkungan 

dengan faktor otonom. bersama 

 

d. Uji Koefisien Korelasi   

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Andi Supangat (2019:350) 

berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 

bentuk persen.” Berdasarkan dari pengertian ini 

maka koefisien determinasi merupakan bagian 

dari keragaman total dari variabel terikat yang 

dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel 

bebas dihitung dengan koefisien determinasi 

dengan asumsi faktor lain di luar variabel 

dianggap konstan. 

 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebasnya secara sendiri-

sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Menurut Sugiyono (2019:251) bahwa “uji t 

digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi varibel independen (X) secara 

parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 

95%”. 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk 

menguji pengaruh semua variabel bebas 

secara simultan terhadap variabel terikat. 

Menurut Sugiyono (2019:252) bahwa “uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen” 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

Estimasi nilai r variabel disiplin (X1) lebih 

tinggi dibandingkan nilai r tabel (0,261), 

sehingga seluruh pertanyaan survei sah sesuai 

temuan tabel. Hal ini menjamin bahwa survei 

tersebut sesuai untuk penelitian ilmiah yang asli 

 
Karena nilai r taksiran (X2) variabel lingkungan 

kerja lebih besar dari nilai r tabel (0,261), maka 

seluruh item kuesioner dianggap dapat diterima 

sesuai data pada tabel di atas. Hal ini menjamin 

bahwa survei tersebut sesuai untuk penelitian 

ilmiah yang asli. 

 
Berdasarkan data pada tabel, seluruh pertanyaan 

survei dianggap sah karena variabel kinerja 

pegawai (Y) mencapai r tabel yang diperlukan 

(0,261). Oleh karena itu, data yang 

dikumpulkan dari kuesioner sesuai untuk 

analisis ilmiah. 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Masing-masing dari ketiga variabel—

lingkungan kerja (X2), kinerja karyawan (Y), 

dan disiplin (X1)—memiliki nilai cronbach 

alpha lebih tinggi dari 0,600, membuktikan 

bahwa faktor inspirasi variabel-variabel 

tersebut dapat diandalkan (lihat tabel hasil 

pengujian di atas) . 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Tingkat signifikansi 0,080 > 0,050 

dihasilkan dari pengujian yang ditunjukkan 
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pada tabel paling atas. Oleh karena itu, 

pengujian ini didasarkan pada distribusi 

persamaan yang normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan temuan uji 

multikolinearitas yang ditunjukkan pada 

tabel di atas, nilai variabel berikut—disiplin 

(0,547), lingkungan kerja (0,547), motivasi 

(1,827), dan stres kerja (1,827)—semuanya 

kurang dari 10, dan nilai variabel-variabel 

tersebut semuanya kurang dari 1. Dengan 

demikian, model regresi ini bebas dari 

gangguan multikolinearitas 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,150 yang berada 

pada rentang 1,550 – 2,460, terlihat jelas 

bahwa model regresi ini tidak menunjukkan 

adanya gangguan autokorelasi 

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Data tabel uji menunjukkan bahwa 

baik variabel lingkungan kerja (X2) 

maupun disiplin (X1) mempunyai nilai 

penting lebih dari 0,05. Nilai X2 sebesar 

0,937 dan nilai X1 sebesar 0,319, keduanya 

signifikan. Tidak adanya gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi 

akhir membuat kumpulan data ini layak 

untuk diteliti 

 

d. Uji Regresi Linier  

 
Kondisi regresi dapat diperoleh dari data 

uji sebagai berikut: Y = 13,272 + 0,665X1. 

Inilah yang dapat kita simpulkan dari persamaan 

tersebut: 

a. Nilai kinerja seorang pegawai (Y) sebesar 

13,272 poin ketika variabel disiplin (X1) 

tidak ada, hal ini ditunjukkan dengan hasil 

konstanta sebesar 13,272. 

b. Kinerja pegawai (Y) akan bervariasi sebesar 

0,665 poin setiap perubahan 1 satuan pada 

variabel disiplin (X1), sesuai dengan 

koefisien regresi disiplin (X1) sebesar 0,665, 

dengan asumsi variabel lingkungan kerja 

(X2) konstan dan tidak ada perubahan. 

 
Persamaan regresi Y = 9,831 + 0,767 X2 

dapat kita peroleh dari data uji yang telah 

disebutkan sebelumnya. Inilah yang dapat kita 

simpulkan dari persamaan tersebut: 

a. Jika variabel tempat kerja (X2) tidak ada, 

maka nilai kinerja pegawai (Y) sebesar 9,831 

poin yang ditunjukkan dengan hasil 

konstanta sebesar 9,831. 

b. Dengan nilai konstan dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin (X1), maka 

kenaikan satu satuan pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan menyebabkan 
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perubahan terhadap kinerja pegawai (Y) 

sebesar 0,767 poin, sesuai dengan temuan 

lingkungan kerja. koefisien regresi (X2). 

 
Y = 6,089 + 0,321X1 + 0,539X2 

merupakan persamaan regresi yang mungkin 

diperoleh dari data uji yang telah disebutkan 

sebelumnya. Inilah yang dapat kita simpulkan 

dari persamaan tersebut: 

a. Hasil konstanta sebesar 6,089 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai (Y) 

hanya bernilai 6,089 poin apabila faktor 

kedisiplinan (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) tidak dimasukkan. 

b. Nilai 0,321 untuk hasil kedisiplinan (X1) 

menunjukkan bahwa setiap perubahan 1 

satuan X1 maka akan terjadi perubahan Y 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,321 poin dengan asumsi variabel 

lingkungan kerja (X2) konstan dan tidak 

ada perubahan. 

c. Jika konstanta tersebut dipertahankan dan 

variabel lingkungan kerja (X1) tidak 

diubah, maka kenaikan 1 satuan pada 

variabel lingkungan kerja (X2) akan 

menyebabkan perubahan kinerja pegawai 

(Y) sebesar 0,539 poin, menurut hasil 

lingkungan kerja. (X2) sebesar 0,539. 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Kuatnya keterkaitan kedua variabel 

ditunjukkan dengan uji korelasi sebesar 0,705 

yang berada pada rentang 0,600-0,799 seperti 

terlihat pada tabel di atas 

 
Pengujian yang diberikan pada tabel di atas 

menunjukkan tingkat hubungan yang cukup 

baik antara kedua variabel, dengan nilai korelasi 

sebesar 0,770 berada dalam kisaran 0,600-

0,799. 

 
Kuatnya keterkaitan kedua variabel 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi uji 

sebesar 0,657 yang berada pada rentang 0,600-

0,799 seperti terlihat pada tabel di atas 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Data pada tabel di atas berasal dari 

eksperimen yang menunjukkan bahwa masalah 

kedisiplinan mempengaruhi indikator kinerja 

karyawan sebesar 49,6%, sedangkan sisanya 

sebesar 50,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

(100-49,6%= 0,496). belum menjadi subjek 

penelitian apa pun 
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Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 

yang berkaitan dengan tempat kerja berdampak 

pada kinerja karyawan sebesar 59,4 persen, dan 

faktor-faktor lainnya memberikan pengaruh 

sebesar 40,66 persen (100 dikurangi 59,4 

persen). Faktor-faktor lain tidak dimasukkan 

dalam analisis. 

 
Lihat tabel untuk data lebih lanjut, namun 

menurut penelitian, 65,7% pengaruh terhadap 

kinerja pegawai berasal dari lingkungan kerja 

dan karakteristik disiplin, sedangkan sisanya 

100,6% (atau 34,3 persen) berasal dari unsur 

yang tidak termasuk dalam penelitian 

 

g. Uji Hipotesis  

 
Nilai t hitung > t tabel, atau (7,228 > 

2,006), diperoleh dari pengujian yang 

ditunjukkan pada tabel di atas. Hasil tersebut 

selanjutnya didukung oleh tingkat signifikansi 

yang kurang dari 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

pekerja PT Bank Perkreditan Rakyat Dana 

Mandiri Bogor sangat dipengaruhi oleh 

kedisiplinan sehingga terjadi penolakan H0 

dan penerimaan H1. 

 
Hasil pengujian pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa nilai t hitung (8,800 > 

2,006) lebih besar dari nilai t tabel. Bukti lain 

yang mendukung hal ini adalah nilai 

signifikansi yang kurang dari 0,050 atau 

(0,001 < 0,050). Hal ini membuktikan bahwa 

kinerja pekerja PT Bank Perkreditan Rakyat 

Dana Mandiri Bogor dipengaruhi secara 

signifikan oleh kedisiplinan, karena H0 

ditolak dan H2 disetujui 

 
Nilai F hitung (77,435 > 2,780) lebih 

tinggi dibandingkan nilai F tabel (2,780), 

sesuai hasil pengujian pada tabel di atas. 

Tingkat signifikan di bawah 0,050, atau (0,000 

< 0,050), semakin mendukung hal ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

pekerja PT Bank Perkreditan Rakyat Dana 

Mandiri Bogor dipengaruhi secara signifikan 

oleh lingkungan kerja dan disiplin kerja, 

karena H0 ditolak dan H3 disetujui. 

 

5. KESIMPULAN 

Tujuan berikut ini dicapai setelah 

mempertimbangkan temuan penyelidikan dan 

diskusi selanjutnya mengenai dampak disiplin 

dan kondisi tempat kerja terhadap produktivitas 

karyawan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

di tempat kerja (Y = 9,831 + 0,767). Sisanya 

sebesar 40,6% dari pengaruh keseluruhan 

didorong oleh faktor lain, dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 0,594. Uji hipotesis pada 
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ruas kiri menghasilkan nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel atau 8,800 > 2,006. H0 

ditolak dan H2 diterima karena fakta bahwa 

ambang signifikansi 0,000 < 0,05 tercapai, 

yang memberikan bukti lebih lanjut untuk hal 

ini. Disiplin jelas mempunyai peranan penting 

dalam menentukan kinerja. warga negara 

Bogor yang bekerja di PT Bank Perkreditan 

Rakyat Dana. 

2. Persamaan regresi Y = 9,831 + 0,767 

menunjukkan bahwa tempat kerja 

berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. 

Sisanya sebesar 40,6% dari pengaruh 

keseluruhan didorong oleh faktor lain, dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 0,594. Uji 

hipotesis pada ruas kiri menghasilkan nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel atau 8,800 

> 2,006. H0 ditolak dan H2 diterima karena 

fakta bahwa ambang signifikansi 0,000 < 0,05 

tercapai, yang memberikan bukti lebih lanjut 

untuk hal ini. Disiplin jelas mempunyai 

peranan penting dalam menentukan kinerja. 

warga negara Bogor yang bekerja di PT Bank 

Perkreditan Rakyat Dana. 

3. Kinerja pegawai dipengaruhi secara signifikan 

oleh disiplin kerja dan lingkungan, 

berdasarkan persamaan regresi Y = 6,089 + 

0,321X1 + 0,539X2. Dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,657 terlihat bahwa 

hubungan antara variabel terikat dan bebas 

cukup besar. Faktor lain menyumbang 34,3 

persen sisanya, sedangkan koefisien 

determinasi atau pengaruh simultan 

berkontribusi hingga 65,7% dari angka ini. 

Dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 

2,780, maka nilai F hitung sebesar 77,435 dari 

uji hipotesis lebih tinggi. Karena H0 ditolak 

dan H3 disahkan, maka temuan penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan 

disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap kinerja pegawai PT Bank 

Perkreditan Rakyat Dana Mandiri Bogor.. 
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